




1.1  Latar Belakang Masalah 
Ada beberapa transportasi umum yang ada di Indonesia misalnya bus, 
taksi, ojek pangkalan dan lain-lain. Transportasi umum tersebut dirasa masih 
belum dapat menciptakan rasa aman dan nyaman dengan harga yang murah bagi 
penggunanya. Seperti misalnya ojek pangkalan yang masih menggunakan sistem 
pangkalan dimana pengguna ojek harus menuju ke pangkalan ojek dan penentuan 
biaya oleh pengemudi ojek masih standar dengan tidak memperhitungkan jarak 
dan bahan bakar.  
Seiring perkembangan teknologi saat ini, banyak aplikasi yang diciptakan 
untuk mempermudah pekerjaan manusia. Salah satunya adalah aplikasi ojek 
online, misalnya seperti Go-jek. Go-Jek merupakan sebuah layanan booking ojek 
melalui aplikasi Go-Jek yang bisa diunduh di Smartphone Android dan iPhone. 
Go-jek memberikan pelayanan yang sama seperti ojek pangkalan, hanya saja 
sistem pemesanan melalui aplikasi yang bisa dipesan dimanapun calon 
penumpang berada dengan mengoptimalkan beberapa aspek seperti jalur yang 
dilewati dan ketersediaan jumlah kendaraan yang ada dapat memotong sebagian 
biaya sehingga dapat diperoleh biaya efisien untuk penggunaan jasa ojek online 
tersebut. 
Go-Jek merupakan aplikasi yang menghubungkan calon penumpang 
dengan pengemudi Go-Jek terdekat yang bersedia mengantarkan penumpang ke 
tujuan sehingga waktu yang terbuang untuk menunggu ataupun perjalanan menuju 
pangkalan ojek terdekat dapat diminimalisir. Aplikasi Go-Jek juga memberikan 
jalur terpendek yang akan dilalui pengemudi Go-Jek untuk mengantarkan 
penumpangnya ke tujuan. Dengan demikian pengemudi Go-Jek dapat lebih efisien 
dalam penggunaan biaya bahan bakar dan waktu. 
Terdapat banyak algoritme untuk melakukan penelitian jalur terpendek. 
Pemilihan algoritme yang paling optimum selalu menjadi permasalahan dalam 
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rute terpendek, dimana algoritme memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-
masing. Salah satunya adalah algoritme pada jaringan syaraf tiruan. Ada beberapa 
algoritme pada jaringan saraf tiruan, diantaranya adalah Boltzmann Machine, 
Kohonen Self-Organizing maps, dan Probabilistic Neural Network (PNN).  
Pada penelitian Pujiyanto [6], jaringan syaraf tiruan diimplementasikan 
dalam pencarian jalur terpendek, dimana jaringan syaraf metode Boltzmann 
Machine lebih baik dari pada jaringan syaraf tiruan metode Kohonen Self-
Organizing maps. Sedangkan penelitian mengenai PNN dilakukan oleh Lotfi dan 
Benyettou [6], yang membahas tentang penurunan PNN untuk klasifikasi database 
yang besar. Penelitian tersebut menjelaskan, sebuah jaringan saraf dapat 
digunakan dengan mudah untuk masalah database pelatihan yang besar seperti 
biometrik dan aplikasi data mining. Perluasan jaringan adalah mungkin untuk 
sampel pelatihan baru dan kelas tanpa pelatihan kembali. 
 Pada penelitian ini dalam penentuan jalur terpendek menggunakan data 
dimana data tersebut berdasarkan variabel yang mempengaruhinya seperti 
misalnya jarak dan kemacetan sehingga digunakan algoritme Probabilistic Neural 
Network (PNN) untuk menyelesaikannya. Probabilistic Neural Network (PNN) 
pertama kali dikenalkan oleh Donald Specht [9]. PNN dibangun menggunakan ide 
dari teori probabilitas klasik, seperti klasifikasi Bayesian dan estimator klasik 
untuk fungsi kepadatan probabilistik dan membentuk jaringan saraf untuk 
klasifikasi pola.  
 Menurut penelitian Saputri [9] tentang pemilihan parameter smoothing 
pada PNN dengan menggunakan PSO untuk pendeteksian teks pada citra. Dimana 
PSO dapat menentukan nilai parameter smoothing pada PNN dengan 
menghasilkan akurasi yang lebih baik dari PNN, yaitu dengan peningkatan 
akurasi sekitar 0,1% hingga 1,5%.  Berdasarkan penelitian tersebut dalam 




PSO merupakan algoritme yang dibangun berdasarkan perilaku sekawanan 
burung dan ikan dan dapat mengatasi permasalahan yang berhubungan dengan 
optimasi. Algoritme PSO meniru perilaku sosial dari burung dan ikan. Setiap 
individu atau partikel berperilaku dengan cara menggunakan kecerdasannya 
sendiri dan juga dipengaruhi perilaku kelompok kolektifnya. Dengan demikian, 
jika seekor burung menemukan jalan yang tepat atau pendek menuju ke sumber 
makanan, sisa kelompok yang lain juga akan dapat segera mengikuti jalan tersebut 
meskipun lokasi mereka jauh dari kelompok tersebut (Santoso dan Willy [7]). 
Penelitian ini membahas tentang penentuan jalur terpendek pada Ojek 
online Go-Jek dengan menggunakan Probabilistic Neural Network (PNN) dan 
Particle Swarm Optimization (PSO). 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang dibahas dalam penelitian 
ini adalah bagaimana ketepatan PNN dan PNN-PSO dalam penentuan jalur 
terpendek ojek online Go-Jek. 
1.3 Batasan Masalah 
Dalam permasalahan tulisan ini dibatasi oleh sampel yang digunakan yaitu 
panjang jalur dari perempatan RCTI daerah Pajang sampai Solo Grandmall, lebar 
jalan yang dianggap sama dan jalur yang dipilih adalah yang sering dilewati 
kendaraan bermotor. 
1.4 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah 
mengetahui seberapa tepat PNN dan PNN-PSO bekerja sebagai pengenalan pola 





1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat teoritis yang diperoleh adalah dapat mengetahui lebih mendalam 
tentang penerapan model PNN dan PSO. Sedangkan manfaat praktis yang 
diperoleh dari penelitian ini adalah dapat memberikan informasi tambahan kepada 
Go-jek tentang penentuan jalur terpendek yang digunakan untuk menjemput dan 
mengantar calon penumpang. 
 
